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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang dilakukan penulis pada
BAB IV maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh ekstrakurikuler
futsal terhadap perilaku sosial yaitu sebesar 46,1 %, dan pengaruh ekstrakurikuler
pencak silat terhadap perilaku sosial sebesar 55,2 %, serta terdapat perbedaan
yang signifikan perilaku sosial siswa SMPN 1 Wanayasa antara siswa yang
mengikuti ekstrakurkuler futsal (beregu) dengan siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler pencak silat (individu), dan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
futsal memiliki perilaku sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang

mengikuti ekstrakurikuler pencak silat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan beberapa saran bagi
penelitian selanjutnya agar lebih baik dan baik lagi, adapun saran yang perlunya

disampaikan oleh penulis antara lain:

1. Ekstrakurikuler di sekolah, terutama ekstrakurikuler olahraga sebaiknya
tidak melupakan unsur pendidikan dalam proses pelatihanya, baik
pendidikan moral dan keilmuan untuk generasi insan olahraga yang lebih
baik lagi kedepanya.

2. Penelitian ekstrakurikuler futsal yang memiliki perilaku sosial tinggi baru
di lakukan di lingkungan SMPN 1 Wanayasa, oleh karena itu, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mencakup wilayah yang lebih luas agar hasil
penelitianya pun bersifat lebih luas.
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